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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian langsung dengan menyebar angket 

yang diajukan kepada karyawan pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi 

Tulungagung. Kemudian peneliti mengolah data hasil jawaban angket yang telah 

diisi oleh responden. Dalam pengolahan data hasil jawaban angket tersebut peneliti 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 21.0, maka tujuan yang akan dikemukakan oleh 

peneliti adalah untuk menjelaskan : 

A. Kontribusi Perencanaan Strategi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian memperoleh hasil yang menunjukan bahwa 

perecanaan strategi berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap kinerja 

pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung. Hasil tersebut diperoleh dari 

penyebaran angket atau kuesioner yang telah disebarkan. Dalam hal ini 

perencanaan strategis memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan karena pada 

umumnya sebuah organisasi atau perusahaan ingin memiliki karyawan yang baik 

yang akan membangun perusahaan demi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan 

adanya perencanaan strategis  karyawan yang berada pada suatu organisasi tersebut 

akan menjadi terarah terorganisisir dengan baik dikarenakan karyawan harus 

memenuhi target perusahaan dengan menjalankan pekerjaan yang telah 

dibebankan kepada masing-masing individu karyawan. 

Menurut Allyson dan Kaye, bahwa perencanaan strategis dimana 

perencanaan strategi ini dapat membantu kita mengevaluasi secara berkala untuk 
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mencapai tujuan, membantu perusahaan untuk maju dan berkembang 

memperbesar pangsa pasar di tengah persaiangan usaha yang semakin tajam.1 

Perencanaan strategis proses manajemen yang mengembangkan dan mengelola 

agar dapat berjalan dan sesuai antara tujuan perusahaan. Sumber daya dan peluang 

serta kesempatan dalam lingkungan eksternal dan internal sehingga diharapkan 

bahwa perubahan dalam lingkungan dan kondisi ekonomi dapat diatasi dengan 

baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliti yang dilakukan oleh Annis 

Surani2 yang menunjukkan perencanaan strategi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.3 Pengaruh positif dan signifikan tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi perencanaan strataegi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan 

B. Kontribusi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian memperoleh hasil yang menunjukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap kinerja pada 

PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung. Hasil tersebut diperoleh dari 

penyebaran angket atau kuesioner yang telah disebarkan. Dalam hal ini kepuasan 

kerja memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan karena dengan tercapainya 

                                                           
1 Alisson, Kaye. Perencanaan Strtaegis Bagi Organisasi Nirlaba. (Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia), hal 65. 
2 Annis Surani, Pengaruh Perencanaan Strategi Dan Pengendalian Intern Terhadap 

Kinerja Karyawan ( Studi Empiris Pada PT Telekomunikasi Indonesia Surabaya), (Surabaya : 

Skripsi 2016), hal. 74 
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kepuasan kerja karyawan, kinerja pun akan meningkat. Kepuasan bekerja 

mengekspresikan sejumlah kesesuiaan antara harapan seseorang tentang 

pekerjaanya yang dapat berupa prestasi kerja yang diberikan oleh perusahaan dan 

imbalan yang diberikan atas pekerjaanya. Pada hakekatnya seseorang didorong 

untuk beraktivitas karena dia berharap bawa hal tersebut akan membawa keadaan 

yang lebih baik memuaskan dari pada keadaan yang sekarang. Jadi bekerja adalah 

suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan kerja. 

Robbin dan judges, bahwa kepuasan kerja merupakan suatu perasaan 

positif tentang pekerjaan seseorang ysng merupakan hasil dari sebuah evaluasi 

karakterisrtiknya.4 Pada dasarnya seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman 

dan tinggi kesetiannya pada perusahaan apabila dalam bekerjanya memperoleh 

kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. Lutans membagi indikator 

kepuasan kerja sebagai berikut: pekerjaan itu sendiri, promosi, pengawasan, rekan 

kerja, kondisi kerja.5 Jadi dalam hal ini kepuasan kerja penting untuk 

menumbuhkan sikap puas terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliti yang dilakukan oleh Kiki Cahaya 

Setiawan yang menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.6 Pengaruh positif dan signifikan tersebut mneunjukkan 

bahwa pengaruh kepuasan pribadi dari masing-masing individu dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

                                                           
4 Robbins S.P, dan Timothy A. Judge,. Perilkau Organisasi Jilid 1,. Edisi 2, (Jakarta: 

Salemba empat, 2008) 
5  Luthans, Fred. Perilaku Organisasi. (Yogyakarta. ANDI, 2006), hal. 244-255 
6 Kiki Cahaya Setiawan, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Level 

Pelaksana di Divisi Operasi Pt. Pusri Palembang. (Palembang : Jurnal Psikologi Islami: Vol. 1 No. 

2, 2015), hal. 52 
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C. Kontribusi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian memperoleh hasil yang menunjukan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap kinerja pada 

PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung. Hasil tersebut diperoleh dari 

penyebaran angket atau kuesioner yang telah disebarkan. Dalam hal ini 

kepemimpinan merupakan proses mmepengaruhi perilaku orang lain sebagai usaha 

pencapaian sebuah tujuan. Proses ini pun tanpa bisa dibatasi oleh siapa pelaku di 

dalamnya. Pada umumn nya, proses mempengaruhi ini dilakukan oleh seorang 

pemimpin terhadap bawahannya. Pemimpin mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia karena tidak hanya sebagai pemberi perintah akan 

tetapi dapat juuga sebagai pengatur serta penunjuk arah bagi orang yang 

mengikutinya agar tetap dijalan yang lurus dan benar.  

Menurut stoner, kepemimpinan yaitu sebagai proses pengarahan dan 

pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling 

berhubungan.7 Kepemimpinan merupakan proses yang sangat paling penting dalam 

sebuah kelompok karena memiliki fungsi mempengaruhi dan mengarahkan orang-

orang demi tercapainya suatu tujuan bersama. Kepemimpinan merupakan kunci 

sukses sebuah perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode 

Zusnita Muizu, variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

                                                           
7 T. hani handoko, Manajemen Personalia dan Sumbe rdaya Manusia, (Yogyakarta: 

Liberty, 2008), hal. 48 
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karyawan baik parsial maupun simultan. Semakin baik penerapan kepemimpinan, 

semakin optimal pencapaian kerja.8 

D. Kontribusi Simultan (bersama-sama) antara Perencanaan Strategi, 

Kepuasan Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi 

Tulungagung 

Berdasarkan penelitian memperoleh hasil yang menunjukan bahwa 

perencanaan strategi, kepuasan kerja dan kepemimpinan berpengaruh signifikan 

dengan nilai positif terhadap kinerja karyawan pada PT Suling Mas Tri Tunggal 

Abadi Tulungagung. Hasil tersebut diperoleh dari penyebaran angket atau 

kuesioner yang telah disebarkan. Menurut umam kinerja dalah hasil kerja yang 

dicapai individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang 

dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat 

individu tersebut bekerja.  Menurut bangun penilaian kinerja, standar pekerjaan 

harus dapat diukur dan dipahami  secara jelas dapat diidentifikasi melalui indikator-

indikator sebagai berikut: (1) jumlah pekerjaan (2) kualitas pekerjaan (3) ketepatan 

waktu (4) kehadiran (5) kemampuan kerja sama. 

Dari hasil uji terlihat bahwa variabel yang paling dominan dari variabel 

perencanaan strategi, kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah variabel kepuasan kerja. 

 

                                                           
8  Wa Ode Zusnita meizu, Pengaruh Kepemimpinna Terhadap Kinerja Karyawan, 

(Padjajaran :Pekbis jurnal, Vol 6, No. 1, 2014), hal. 1 

 


